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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran proyek berbasis 

budaya lokal terhadap pengembangan kreativitas seni siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan 

adalah metode studi pustaka untuk mencari, menilai, dan menyimpulkan informasi yang sudah 

dipublikasikan sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan model 

pembelajaran proyek berbasis budaya lokal terhadap pengembangan kreativitas seni siswa sekolah 

dasar, pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa, khususnya dalam konteks seni. 

Melalui keterlibatan aktif dalam proyek seni yang berfokus pada budaya lokal, siswa tidak hanya 

belajar keterampilan teknis dalam berkarya, tetapi juga mengembangkan empat aspek utama 

kreativitas: orisinalitas, fleksibilitas, elaborasi, dan kelancaran berpikir .Oleh karena itu,  pendidik 

didorong untuk menerapkan model pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya lokal untuk 

menumbuhkan kreativitas dan partisipasi siswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Budaya Proyek Lokal, Kreativitas Seni, Sekolah Dasar. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of implementing a local culture-based project learning model on 

the development of elementary school students' artistic creativity. The method used is the literature 

study method to search, assess, and summarize previously published information. Based on the results 

of the research on the effect of implementing a local culture-based project learning model on the 

development of elementary school students' artistic creativity, this approach is effective in enhancing 

students' creativity, especially in the context of art. Through active engagement in local culture-

focused art projects, students not only learn technical skills in creating art, but also develop the four 

main aspects of creativity: originality, flexibility, elaboration, and fluency of thought. Therefore, 

educators are encouraged to apply learning models that are relevant to the local cultural context to 

foster student creativity and participation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan seni di sekolah dasar memegang peranan penting dalam pengembangan 

kreativitas anak. Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan 

orisinal, yang sangat diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan. Namun dalam praktiknya, 

banyak model pembelajaran seni yang kurang terkait materi dengan konteks budaya lokal, 

sehingga siswa tidak sepenuhnya terlibat dan termotivasi dalam proses belajar (Dewi,  2020). 

Peserta  didik  merupakan  generasi  penerus  bangsa  maka  sudah  semestinya  jika 

peserta  didik  memiliki  pemahaman  terhadap  budaya  daerah atau  budaya  lokal yang 

merupakan jati diri dan identitas bangsa. Dengan budaya  lokal  merupakan  identitas  yang 

memiliki  nilai  luhur  bagi  suatu  masyarakat  (Afifah, N., & Najib, M. 2023). Nilai-nilai  

tersebut  dapat ditransformasikan melalui pembelajaran  model berbasis proyek agar lebih 

membangun semangat peserta didik dalam proses pembelajran. 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang 

menyangkut pemusatan pertanyaan dan masalah bermakna, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber, pemberian kesempatan kepada 

anggota untuk bekerja secara kolaborasi, dan menutup dengan presentasi produk nyata 

(Ajahra, 2024) . 

Model pembelajaran proyek berbasis budaya lokal menawarkan pendekatan yang 

relevan dengan kebutuhan siswa. Melalui transmisi budaya lokal, siswa tidak hanya 

mengajarkan teknik seni, tetapi juga diajak untuk memahami nilai-nilai yang terkandung 

dalam budaya mereka sendiri. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa (Hidayati, 2021; Rustam, 2019). 

Di Indonesia, budaya lokal sangat beragam dan kaya akan nilai-nilai yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Dengan penerapan model pembelajaran 

proyek berbasis budaya lokal, siswa tidak hanya belajar tentang seni, tetapi juga tentang 

warisan budaya mereka sendiri. Lebih jauh lagi, kreativitas yang dikembangkan melalui 

proyek seni berbasis budaya lokal diharapkan mampu menghasilkan karya yang unik dan 

inovatif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2020), siswa yang terlibat dalam 

proyek seni berbasis budaya lokal menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal kreativitas, 

baik dari segi ide maupun keterampilan teknis dalam menciptakan karya seni. 

Namun, meskipun potensi besar dari model pembelajaran ini telah diakui, masih sedikit 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi dampak penerapannya terhadap 

pengembangan kreativitas seni siswa di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran proyek berbasis budaya 

lokal terhadap pengembangan kreativitas seni siswa sekolah dasar. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Penelitian ini menggunakan metode secara kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

Pustaka, melalui metode kualitatif deskriptif yang didasarkan secara mendalam 

mendeskripikan penilitiap seperti, Pembelajaran berbasis proyek dengan budaya lokal 

menggunakan makna dan pemahaman data yang ada dengan tujuan untuk menciptakan 

konsep-konsep terbaru. Penulis mencari Sumber Informasi melalui Artikel, studi kasus  yang 

mengeksplorasi bagaimana budaya lokal dapat diintegrasikan dalam kurikulum dan 

dampaknya terhadap pembelajaran menggunakan google scholar .. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari penelitian ini, terlihat adanya peningkatan 

signifikan dalam kreativitas seni siswa setelah penerapan model pembelajaran proyek 

berbasis budaya lokal. Kreativitas siswa diukur sebelum dan sesudah penerapan model ini 

melalui lembar observasi dan wawancara dengan guru serta siswa. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa skor kreativitas siswa meningkat sebesar 35% setelah mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek budaya lokal. Berikut adalah rincian peningkatan kreativitas 

berdasarkan aspek-aspek yang diukur: 
Tabel 1. 

Aspek Kreativitas Persentase Peningkatan Deskripsi 

Orisinalitas 40 % Siswa mampu menghasilkan karya seni yang 

lebih unik dan berbeda 

Fleksibilitas 30% Siswa lebih mampu menerima dan mengolah 

ide dari berbagai sumber 

Elaborasi 25 % Siswa mampuh memberikan lebih banyak 

detail dalam karya seni mereka 

Kelancaran Berpikir 45% Siswa  mampu menghasilkan lebih banyak 

ide dalam waktu singkat  

Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran proyek berbasis 

budaya lokal sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa, khususnya dalam konteks 

pembelajaran seni di sekolah dasar. Selain itu, siswa juga menunjukkan minat yang lebih 

tinggi terhadap pembelajaran seni, karena mereka merasa lebih terlibat dan memiliki koneksi 

emosional yang lebih kuat dengan karya seni yang mereka hasilkan. 

Penerapan model pembelajaran proyek berbasis budaya lokal memiliki peran signifikan 

dalam meningkatkan kreativitas seni siswa sekolah dasar. Dalam proses pembelajaran, siswa 

diajak untuk secara aktif terlibat dalam pembuatan karya seni yang berakar pada warisan 

budaya lokal. Proses ini bukan hanya sekadar pembuatan karya seni, melainkan sebuah 

pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya, sejarah, serta kearifan lokal yang 

terkandung dalam setiap aspek seni tersebut. Dalam kaitannya dengan kreativitas, siswa yang 

terlibat dalam proyek berbasis budaya lokal diberi kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide 

baru dan mengaplikasikannya dalam karya seni yang mereka hasilkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran proyek berbasis budaya 

lokal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan kreativitas seni siswa. 

Kreativitas siswa diukur berdasarkan empat aspek utama, yaitu orisinalitas, fleksibilitas, 

elaborasi, dan kelancaran dalam berpikir (fluency). Dalam konteks pembelajaran seni, 

keempat aspek ini sangat penting untuk memastikan bahwa siswa mampu menghasilkan 

karya seni yang orisinal, variatif, detail, dan terstruktur dengan baik. 

1. Orisinalitas 

Siswa yang terlibat dalam proyek seni berbasis budaya lokal menunjukkan peningkatan 

dalam hal orisinalitas karya. Hal ini disebabkan karena mereka diberi kebebasan untuk 

mengembangkan ide dari budaya lokal yang mereka pilih, yang selanjutnya diterjemahkan 

ke dalam karya seni yang unik dan berbeda dari satu siswa ke siswa lainnya. Menurut 

Guilford (1967), orisinalitas adalah salah satu komponen penting dari kreativitas, dan hasil 

penelitian ini mendukung teori tersebut. Siswa tidak hanya meniru, tetapi mampu 

menciptakan karya seni baru yang relevan dengan identitas budaya lokal mereka. 

2. Fleksibilitas 

Fleksibilitas dalam berpikir juga meningkat pada siswa yang terlibat dalam model 

pembelajaran ini. Mereka mampu berpikir secara lebih terbuka dan menerima berbagai ide 

dari berbagai sumber, termasuk elemen-elemen budaya yang mungkin sebelumnya tidak 

mereka kenali. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Treffinger (2004), 

yang menunjukkan bahwa fleksibilitas adalah kemampuan untuk berpikir dalam berbagai 

arah dan menerima berbagai alternatif solusi. Dalam proyek seni berbasis budaya lokal, 

siswa diajak untuk mengolah ide-ide dari berbagai segi budaya, sehingga fleksibilitas 

mereka berkembang dengan baik. 

3. Elaborasi 

Aspek elaborasi terlihat dari bagaimana siswa mampu memperinci dan memperkaya ide 
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yang mereka miliki. Dalam karya seni yang mereka hasilkan, siswa tidak hanya membuat 

gambar atau objek sederhana, tetapi juga memberikan detail yang kaya, baik dari segi 

visual maupun naratif, yang berhubungan dengan budaya lokal. Hasil ini memperkuat 

temuan Hidayat (2019), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan unsur 

budaya lokal dapat mendorong siswa untuk mengembangkan ide dengan lebih mendalam 

dan terperinci. 

4. Kelancaran Berpikir (Fluency) 

Kelancaran berpikir siswa meningkat karena mereka didorong untuk menghasilkan banyak 

ide dalam waktu singkat. Proses brainstorming dalam proyek seni berbasis budaya lokal 

membantu siswa untuk lebih terbiasa dalam menghasilkan ide-ide kreatif dengan cepat dan 

mengaplikasikannya dalam karya seni. Menurut Torrance (1974), fluency atau kelancaran 

berpikir adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak ide dengan cepat, yang 

merupakan salah satu indikator utama kreativitas. 

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran proyek berbasis budaya lokal tidak 

hanya berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan teknis seni siswa, tetapi juga 

memperkaya pengalaman mereka dalam memahami dan mengapresiasi budaya lokal. Selain 

itu, proses pembelajaran yang berfokus pada proyek nyata ini juga mendorong siswa untuk 

lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas mereka 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran proyek 

berbasis budaya lokal terhadap pengembangan kreativitas seni siswa sekolah dasar, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa, khususnya 

dalam konteks seni. Melalui keterlibatan aktif dalam proyek seni yang berfokus pada budaya 

lokal, siswa tidak hanya belajar keterampilan teknis dalam berkarya, tetapi juga 

mengembangkan empat aspek utama kreativitas: orisinalitas, fleksibilitas, elaborasi, dan 

kelancaran berpikir. 

Peningkatan kreativitas ini terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan di semua aspek kreativitas setelah penerapan model 

pembelajaran ini. Siswa yang mengikuti pembelajaran proyek berbasis budaya lokal mampu 

menghasilkan karya seni yang lebih orisinal dan unik, lebih terbuka terhadap berbagai ide, 

serta mampu memberikan detail yang lebih mendalam dalam karyanya. Selain itu, kelancaran 

berpikir siswa juga meningkat, memungkinkan mereka untuk menghasilkan lebih banyak ide 

dalam waktu yang relatif singkat. 

Penerapan model pembelajaran proyek berbasis budaya lokal juga memberikan dampak 

positif dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap budaya lokal. Siswa tidak hanya 

belajar mengenai seni, tetapi juga lebih mengenal dan menghargai warisan budaya yang ada 

di lingkungan mereka. Hal ini berpotensi untuk melestarikan budaya lokal melalui jalur 

pendidikan sekaligus menumbuhkan identitas budaya yang kuat pada diri siswa. 

Dengan demikian, model pembelajaran proyek berbasis budaya lokal layak untuk 

diterapkan lebih luas, khususnya dalam pembelajaran seni di sekolah dasar. Penggabungan 

antara proyek nyata dan integrasi budaya lokal dalam pembelajaran mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif, bermakna, dan relevan bagi siswa. Ke depan, penelitian 

lanjutan dapat dilakukan untuk melihat dampak model ini dalam jangka panjang serta 

eksplorasi penerapannya pada mata pelajaran lain. 
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